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Komisi D Desak PT Jakpro Segera Ungkap
Pembangunan ITF Sunter

JAKARTA (Poskota) - Komisi D
Dewan Perwakilan Rakyat Dae-
rah (DPRD) DKI Jakarta mende-
sak PT Jakarta Propertindo (Jak-
pro) untuk segera mengungkap
jadwal atau timeline pembangu-
nan pengelolaan sampah Inter-
mediate Treatment Facility (ITF)
Sunter, Jakarta Utara.

Diketahui, DPRD DKI Jakarta
telah mengalokasikan duit sekitar
Rp1,2 triliun untuk pembangunan
ITF Sunter pada tahun 2023 men-
datang. “Kalau timeline, kami bisa
tantang Dirut-nya (Ilwan Takwin),
bisa nggak selesai 12 bulan,” kata
Sekretaris Komisi D DPRD DKI
Jakarta Syarif, Selasa (20/12).

Menurut Syarif, partisipasi ma-
syarakat terhadap pembangunan
ITF juga sangat penting, sehingga
menjadi atensi pemerintah dae-
rah (Pemda). Hal ini berkaca pada
Tempat Pengolahan Sampah Ter-
padu (TPS)T Bantargebang, milik
Pemprov DKI Jakarta yang sudah
hampir penuh menampung sam-
pah warga Ibu Kota.

“Ya kita desak supaya keta-
huan kapan dimulainya, jadi ada
timeline karena publik harus tahu
progres dari ITF Sunter. Bulan
ini mengerjakan apa dan sele-
sai apa, karena ini kan uang raky-
atjadi harus tahu. Selama ini kita
tidak pernah diberitahu timeline-
nya, apa yang sudah selesai dan
apa yang belum selesai,” ungkap
Syarif.

Lanjut Syarif mengatakan, kin-
erja perseroan merupakan do-
main Komisi B, sementara Komi-
si D lebih kepada teknis pem-
bangunan ITF yang dilaku-
kan Jakpro. Meski proyek
ini dikerjakan oleh anak pe-
rusahaan Jakpro, PT Jakar-
ta Solusi Lestari (JSL) ber-
sama konsorsium, namun
Jakpro harus tetap menga-
wasi dan bertanggung jaw-
ab terhadap pembangunan
ITF sunter. "Kalau sebelum
itu, mungkin kami bisa ka-
sih tantangan tapi dia
ini hanya menerus-
kan Dirut yang
lama,” ucap-
nya.

Menurut-
nya, DPRD
DKI Ja-
karta akh-
irnya men-
ganggar-
kan pem-
bangu-

Sekertaris Komisi D DPRD DKl Jakarta, Syarif.

nan ITF Sunter sebesar Rp1,2 tril-
iun karena berbagai alasan. Na-
mun utamanya karena wacana
pembangunan ini sudah ada sejak
lama, yaitu di era Gubernur Fauzi
Bowo pada 2005 lalu. “Sudah dik-
etuk palu (disetujui) kemarin, ka-
lau tidak salah Rp1,2 triliun untuk
ITF Sunter, kemudian rencana di
Jakarta Barat batal, Jakarta Se-
latan batal sehingga cuma satu di
Sunter. Saya optimis ini bisa diker-
jakan,” tandas Syarif.

Proses Persiapan

Sementara itu Operasion-
al Manager PT Jakarta Solu-
si Lestari (JSL) Mahisa Muham-
mad Reno mengklaim, pihaknya
telah melakukan berbagai persia-
pan untuk menjalankan penugas-
an pembangunan ITF Sunter. Ha-
rapannya, progres pembangu-
nan ITF Sunter sudai bisa dimulai
pada 2023 mendatang. "Kami ter-
us mengupayakan agar tetap ter-
laksana, sehingga di tahun 2023
ini bisa mulai pembangunan kem-
bali ITF Sunter,” ujarnya.

Menurut Mahisa, progres pem-
bangunan ITF Sunter ini akan di-
lakukan selama tiga tahun dari
2023-2026. Pada tahun 2019 lalu,
peseroan telah melakukan per-
siapan secara paralel dengan
groundbreaking, namun saat itu
dilakukan tanpa menggunakan
keuangan daerah.

“Pada tahun 2019 kami sudah
melakukan pra-development juga
di aktivitas studi-studi atau
kajian, sehingga in-
put untuk memperoleh
perizinan, sehingga
sejak 2019 sudah
memperoleh periz-
inan amdal (analisis
dampak lingkun-
gan) lalu lintas,
izin mendirikan
. bangunan (IMB),”

pungkas Mahisa.
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